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LUMAJANG - Untuk ketaatan masyarakat dalam menyikapi perkembangan
situasi covid 19 diterapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (
PPKM ) Level 4.

Untuk itu, petugas gabungan melibatkan Polres Lumajang, Kodim 0821, Satpol
PP, dan Dishub Kabupaten Lumajang terus melaksanakan patroli gabungan.

Kegiatan patroli tersebut untuk mengantisipasi kejadian kriminalitas, gangguan



kamtibmas terkait penanganan Covid 19 dan pemantauan penerapan PPKM
Level 4 di wilayah Kabupaten Lumajang.

Paur Subbag Humas Polres Lumajang Ipda Andrias Shinta mengatakan, selama
kegiatan patroli petugas gabungan melakukan pengecekan sejumlah rumah sakit
rujukan pasien confirm positif dan ketersediaan tabung oksigen, seperti rumah
sakit Wijaya Kusuma Lumajang, RSUD dr. Haryoto Lumajang, RS. Islam
Lumajang, dan RS. Muhammadiyah Lumajang.

“Hasilnya pengecekan tabung oksigen di masing – masing rumah sakit masih
tercukupi," ujarnya.

Selain itu, kata Shinta, petugas gabungan juga melakukan pengamanan
pemakaman jenazah pasien covid-19 di tempat pemakaman umum Desa
Munder, Yosowilangun.

"Pengawalan dan pengamanan dilakukan untuk mencegah berbagai gangguan
saat proses kegiatan pemakaman seperti pengambilan paksa jenazah atau
penolakan prosesi secara prokes," katanya,

Lanjut dia, selama kegiatan patroli petugas memberikan himbuan kepada
masyarakat yang tidak menggunakan masker diberikan himbuan secara humanis
aturan PPKM Darurat level 4.

"Serta jangan lupa agar selalu disiplin menerapkan 5M Memakai masker,
Menjaga jarak aman, Mencuci tangan dengan sabun, Menghindari Kerumunan,
Mengurangi Mobilitas di Luar Rumah”. Ucap Shinta.

Lebih lanjut ia menjelaskan, kegiatan patroli gabungan dalam menegakkan
penerapan PPKM Level 4 dan antisipasi gangguan kamtibmas terkait
penanganan Covid 19 di wilayah Kabupaten Lumajang.

“Operasi ini akan terus kita lakukan melibatkan unsur dari TNI-Polri, Satpol PP
dan Dishub.” terang Shinta.(Hms/Jon)


